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 BAB I PENDAHULUAN 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam era globalisasi yang serba praktis, banyak orang yang 
mengonsumsi makanan yang kurang sesuai dengan kondisi kegiatan 
yang hendak dilakukan. Yang dapat menyebabkan pola hidup yang tidak 
sehat, seperti mengonsumsi kalori dalam jumlah besar namun kegiatan 
yang akan dilakukan terbilang ringan. Dengan sebab seperti diatas, maka 
banyak penyakit yang bisa ditimbulkan oleh kelebihan lemak karena 
kalori dalam tubuh terlalu banyak dan kegiatan yang dilakukan tidak 
sebanding sehingga terjadi diantaranya penyumbatan pembuluh darah, 
serangan jantung, obesitas, diabetes, dsb.  
“Analisis awal Sample Registration Survey (SRS) 2014” - survei 
kematian skala nasional terhadap 41.590 kematian sepanjang 2014 - 
yang dilakukan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
(Balitbangkes) Kementerian Kesehatan menunjukkan, stroke dan 
jantung penyebab kematian pertama dan kedua di Indonesia sepanjang 
2014. Persentasenya, masing-masing 21,1 persen dan 12,9 persen.” [1] 
Pengetahuan yang minim mengenai asupan kalori yang seharusnya 
dikonsumsi dikomparasikan dengan kegiatan yang dilakukan dan berat 
badan juga salah satu penyebabnya. Dengan masalah diatas ditambah 
dengan kemajuan teknologi dan minimnya pengetahuan akan kesehatan 
dapat menyebabkan turunnya kualitas hidup manusia. 
1.2 Permasalahan 
Pada Tugas Akhir ini yang menjadi permasalahan utama adalah 
tidak diketahuinya kandungan kalori makanan yang akan diasup oleh 
seseorang, serta belum adanya alat untuk mengukur kalori makanan 
dengan segera. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam pembuatan alat timbangan konversi kalori 
terhadap berat dan jenis makanan berbasis aplikasi android yaitu 
timbangan hanya mengukur kalori makanan (bahan dasar tanpa ada 
campuran lainnya) dengan maksimal berat dua kilogram dan 




Penelitian ini bertujuan untuk merancang Timbangan 
menggunakan Load Cell yang dapat membaca kalori makanan dengan 
masukan berat makanan. Hasil yang diharapkan adalah timbangan 
membantu menghitung kalori yang ingin diasup oleh tubuh serta 
diketahuinya kandungan kalori makanan secara teknis. 
1.5 Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan metodologi, 
yaitu, studi literatur, pemodelan dan perancangan sistem, simulasi hasil 
desain, implementasi dan analisis data, dan yang terakhir adalah 
penyusunan laporan berupa buku Tugas Akhir. 
Pada tahap studi literatur akan dipelajari mengenai tentang 
pemrograman Code Vision AVR (bahasa C), perancangan ATmega 16, 
instrumentasi dan sensor, pengolahan sinyal analog digital atau digital 
analog, pemrograman aplikasi pada Smartphone Android menggunakan 
Appinventor, datasheet sensor, seputar kalori makanan (pengelompokan 
kategori makanan, cara mengetahui kalori makanan, faktor yang 
memengaruhi nilai kalori makanan, dan penyebab obesitas). Serta 
survey data, mencocokkan data nilai kalori pada literature dengan 
pembacaan kalori menggunakan bom kalori. Pada tahap perancangan 
sistem akan terdapat dua masukan yaitu masukan yang pertama adalah 
nama makanan (bahan dasar tanpa ada campuran lainnya) yang 
dimasukkan melalui Smartphone Android. Masukan yang kedua adalah 
sensor load cell membaca masukan berupa berat makanan yang dan 
mengeluarkan nilai tegangan. Tahapan berikutnya adalah merancang 
hasil pemodelan sistem dengan perangkat lunak pemrograman untuk 
memeberikan formula (konversi berat menjadi kalori), dan menyimpan 
database kalori makanan. Formula (konversi berat menjadi kalori)=berat 
(gram)x "x"kalori dimana x kalori adalah database nilai kalori makanan 
per gram. Data percobaan yang telah diperoleh selanjutnya akan 
dianalisis. Dari hasil analisis, akan ditarik kesimpulan dari penelitian 
yang telah dilakukan. Tahap akhir penelitian adalah penyusunan laporan 
penelitian. 
1.6 Sistematika Laporan 
Pembahasan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab 
dengan sistematika sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan 
Mendiskripsikan tentang latar belakang, perumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan, sistematika 
penulisan, serta relevansi yang berkaitan dengan judul 
Tugas Akhir ini. 
Bab II Teori Dasar  
Berisi penjelasan dasar teori mengenai konsep yang 
digunakan pembuatan alat timbangan konversi kalori 
terhadap berat dan jenis makanan berbasis aplikasi 
android. Materi meliputi alat hardware serta software. 
Hardware antara lain Sensor Load Cell, IC INA125, 
Atmega16, LCD 16x2, Bluetooth Module HC-05. Alat 
untuk membuat software yang di gunakan yaitu 
Appinventor. 
Bab III Perancangan Sistem 
Pembahasan secara detail tentang pembuatan alat 
timbangan konversi kalori terhadap berat dan jenis 
makanan berbasis aplikasi android dengan komponen 
pendukungnya, serta membuat aplikasi untuk 
menampilkan hasil pada smartphone 
Bab IV Simulasi, Implementasi dan Analisis Sistem 
Berisi data-data pengujian alat pada hardware dan 
software secara keseluruhan beserta analisisnya. Data 
yang di ukur yaitu linieritas sensor Loadcell. 
Pengujian yang di lakukan antara lain pengujian berat 
dan kalori makanan yang di tampilan komponen 
pendukung yaitu LCD, dan aplikasi pada Smartphone. 
Bab V Penutup 
Berisi kesimpulan yang di peroleh dari pembuatan 
tugas akhir ini dan saran-saran untuk pengembangan 
alat selanjutnya. 
1.7 Relevansi 
Hasil yang diperoleh dari Tugas Akhir ini diharapkan dapat 
mengembangkan salah satu program pemerintah nasional di bidang 
kesehatan antara lain perilaku sehat dan upaya kesehatan masyarakat. 
Selain itu dapat mempermudah pemantauan kalori yang akan di asup 
oleh tubuh. 
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2 BAB II TEORI DASAR 
TEORI DASAR 
Dalam bab ini, akan di jelaskan mengenai teori penunjang dari 
peralatan maupun data yang berkaitan dengan pembuatan alat 
Timbangan Konversi Kalori Terhadap Berat dan Jenis Makanan 
Berbasis Aplikasi Android. 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa aplikasi yang diusulkan untuk menyelesaikan 
masalah pengukuran kalori pada makanan. Di antaranya pada aplikasi 
“Kalkulator IMT/BMI" hanya menyediakan kumpulan daftar nama 
makanan berserta ukuran berat dan satuan. Hasil yang dicapai terdapat 
kekurangan yaitu tidak adanya alat penghitungan untuk mengukur 
secara real time sehingga pengguna harus menghitung sendiri dan 
kurang  efisien [2]. 
Pada aplikasi “Hitung Kalori” tidak terdapatnya penghitungan 
kalori makanan berukuran seporsi, hanya terdapat penghitungan 
berdasarkan satuan yang beratnya sudah langsung ditentukan [3]. Pada 
aplikasi “Penghitung Kalori FatSecret” kekurangannya hampir sama 
seperti aplikasi sebelumnya tetapi aplikasi ini memeberikan beberapa 
kelebihan untuk mencatatat kemajuan diet dan lainnya [4]. Pada aplikasi 
“Calories in food” hanya menggunakan tabel kalori untuk menentukan 
energi dari makanan [5]. 
Pada Tugas Akhir ini akan dilakukan perancangan Timbangan 
yang dihubungkan dengan modul bluetooth untuk ditampilkan ke 
Smartphone Android seperti aplikasi “Penghitung Kalori FatSecret” [4]. 
Hasil yang di harapkan penghitungan kalori secara segera serta 
memudahkan dalam pengoperasian. Hasil desain alat ini akan diujikan 
pada simulasi dan implementasi pada timbangan yang nyata. 
2.2 Load Cell 
 
Gambar 2.1 Load Cell 
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Load Cell merupakan komponen utama untuk sistem timbangan 
digital. Tingkat keakurasian timbangan bergantung dari jenis load cell 
yang dipakai. Sebuah Load cell bila diberi beban maka nilai resistansi 
dari strain gauge akan berubah dan akan dikeluarkan melalui empat 
buah kabel. Empat kabel tersebut terdiri dari dua kabel eksitasi dan dua 
kabel lainnya menjadi sinyal keluaran ke kontrolnya. Sensor Load Cell 
memiliki spesifikasi kerja antara lain memiliki kapasitas 5 kilogram, 
bekerja pada tegangan rendah 5-10 VDC atau 5-10 VAC, Input atau 
output resistance rendah 350±50Ω, Zero balance 0.024 mV/V, 
Nonlineritas 0.05%, Range temperature kerja -10˚C ±50˚C. Sebuah load 
cell terdiri dari konduktor, strain gauge, dan wheatstone bridge. 
Konduktor memiliki sejumlah resistansi yang tergantung dari 
diameternya. Semakin besar diameter, semakin rendah resistansinya. 
Ketika kawat di renggangkan maka diameter berkurang sehingga 
resistansi menjadi tinggi, begitu juga sebaliknya.  Jika kawat di tekan 
maka diameter akan meningkat mengakibatkan resistansinya menurun. 
Strain Gauge menjadi komponen elektronika yang dipakai untuk 
mengukur tekanan (strain). Komponen ini berbentuk kawat logam yang 
ditempel pada benda yang akan diukur tekanannya. Prinsip Strain 
Gauge yaitu jika tekanan pada benda berubah maka kawat akan 
mengukur tegangan dan tahanan listrik dari Strain Gauge akan berubah. 
Perubahan dari tahanan listrik akan masuk ke rangkaian jembatan 
Whetstone kemudian akan diketahui berapa besar tahanan pada Strain 
Gauge. Tegangan yang keluaran dari jembatan Wheatstone merupakan 
sebuah ukuran regangan yang terjadi akibat tekanan dari Strain Gage.  
Perubahan tahanan ΔR pada sebuah konduktor yang panjangnya   
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan bagi tahanan dari 












dimana :   
 = tahanan spesifik dari bahan konduktor  
 = panjang konduktor  




2.3 Penguat Instrument  
 
Gambar 2.2 Penguat Instrumentasi 
Penguat instrumentasi menjadi penguat yang paling banyak 
digunakan untuk pengukuran, instrumentasi, atau pengendalian. Penguat 
ini dirancang dengan beberapa op-amp dan tahanan presisi, yang 
membuat rangkaiannya sangat stabil dan berguna saat membutuhkan 
ketelian tinggi.  
Penguat instrumentasi  ini dibuat dari tiga buah Op-Amp dan tujuh 
buah tahanan, seperti yang tampak pada Gambar 2.2. Untuk  
menyederhanakan analisa rangkaiannya, perlu diingat bahwa penguat 
instrumentasi sesungguhnya dibuat dengan menghubungkan sebuah 
penguat ke sebuah penguat diferensial dasar. 
Op-Amp A3 dan empat buah tahanan R yang sama membentuk 
sebuah penguat diferensial dengan gain sebesar 1, yang harus 
digabungkan hanyalah tahanan-tahanan R saja. Tahanan yang  disiapkan 
dapat berubah-ubah  untuk menyeimbangkan setiap tegangan mode 
bersama. Hanya ada satu tahanan aR yang digunakan untuk menyetel 
gain, dimana perbandingan antara aR dengan R adalah a. V1 diterapkan 
ke masukan negatif dan V2 dimasukkan ke masukan positif, sehingga 
Vout akan sebanding dengan perbedaan antara tegangan-tegangan 
masukannya. 

























2.4 Rangkaian Amplifier INA125 
 
Gambar 2.3 IC INA 125 
INA125 adalah instrumentation amplifier berdaya rendah dengan 
akurasi tinggi dan memiliki tegangan referensi. INA125 menyediakan 
complete bridge excitation dan penguatan diferensial dalam sebuah  
integrated circuit (IC). Resistor eksternal menentukan gain dari 4 sampai 
10.000. INA125 memiliki offset tegangan 250mV, offset drift 2mV/°C, 
dan common-mode rejection 100dB pada G=100. INA125 dapat 
digunakan pada catu daya tunggal (+2.7V sampai +36V) atau catu daya 
ganda (±1.35V sampai ±18V). 
Tegangan referensi diberikan secara eksternal yang dapat dipilih 
sebesar 2.5V, 5V, atau 10V, sesuai kebutuhan yang diatur dengan 
pemilihan pin yang digunakan (pin 14, 15, atau 16). INA125 bisa 
diaplikasikan pada jembatan amplifier suhu dan tekanan, kontrol proses 
industri, otomasi pabrik, multi-channel akuisisi data, sistem berbasis 
battery, dan instrumentasi lainnya. 
2.5 ADC (Analog Digital Conveter) 
Konverter menjadi alat bantu digital yang paling penting untuk 
teknologi kontrol proses adalah yang menerjemahkan informasi digital 
ke bentuk analog dan juga sebaliknya. Sebagian besar pengukuran 
variabel-variabel dinamik dilakukan oleh piranti ini yang 
menerjemahkan informasi mengenai vaiabel ke bentuk sinyal listrik 
analog. Untuk menghubungkan sinyal ini dengan sebuah komputer atau 
rangkaian logika digital, sangat perlu untuk terlebih dahulu melakukan 
konversi analog ke digital (A/D). Hal-hal mengenai konversi ini harus 
diketahui sehingga ada keunikan, hubungan khusus antara sinyal analog 
dan digital. 
Analog To Digital Converter (ADC) adalah pengubah input analog 
menjadi kode – kode digital. ADC banyak digunakan sebagai Pengatur 
proses industri, komunikasi digital dan rangkaian pengukuran/ 
pengujian. Umumnya ADC digunakan sebagai perantara antara sensor 
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yang kebanyakan analog dengan sistim komputer seperti sensor suhu, 
cahaya, tekanan/ berat, aliran dan sebagainya kemudian diukur dengan 
menggunakan sistim digital (komputer). 
ADC (Analog to Digital Converter) memiliki 2 karakter prinsip, 
yaitu kecepatan sampling dan resolusi. Kecepatan sampling suatu ADC 
menyatakan seberapa sering sinyal analog dikonversikan ke bentuk 
sinyal digital pada selang waktu tertentu. Kecepatan sampling biasanya 
dinyatakan dalam sample per second (SPS). 
Resolusi ADC menentukan ketelitian nilai hasil konversi ADC. 
Sebagai contoh: ADC 8 bit akan memiliki output 8 bit data digital, ini 
berarti sinyal input dapat dinyatakan dalam 255 (2n–1) nilai diskrit. 
ADC 12 bit memiliki 12 bit output data digital, ini berarti sinyal input 
dapat dinyatakan dalam 4096 nilai diskrit. Dari contoh diatas ADC 12 
bit akan memberikan ketelitian nilai hasil konversi yang jauh lebih baik 
daripada ADC 8 bit. 
Prinsip kerja ADC adalah mengkonversi sinyal analog ke dalam 
bentuk besaran yang merupakan rasio perbandingan sinyal input 
dantegangan referensi. Sebagai contoh, bila tegangan referensi 5 volt, 
tegangan input 3 volt, rasio input terhadap referensi adalah 60%. Jadi, 
jika menggunakan ADC  8  bit  dengan skala maksimum 255, akan 
didapatkan sinyal  digital sebesar 60% x 255 = 153 (bentuk decimal) 




















Gambar 2.4 ADC dengan kecepatan sampling rendah dan kecepatan sampling 
tinggi 
10 
2.6 Komunikasi Serial 
USART (Universal Synchronous Asynchronous serial Receiver 
and Transmitter) merupakan protokol komunikasi serial yang terdapat 
pada mikrokontroler AVR. Dengan menggunakan fitur USART dapat 
memungkinkan menghubungkan mikrokontroler dengan PC (Personal 
Computer), HP (Hand Phone), GPS (Global Positioning System) atau 
bahkan modem, dan banyak lagi peralatan yang dapat dihubungkan 
dengan mikrokontroler dengan menggunakan fasilitas USART.  
Komunikasi dengan menggunakan USART dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu dengan mode sinkron dimana pengirim data 
mengeluarkan pulsa atau clock untuk sinkronisasi data, dan yang kedua 
dengan mode asinkron, dimana pengirim data tidak mengeluarkan pulsa 
atau clock, tetapi untuk proses sinkronisasi memerlukan inisialisasi, agar 
data yang diterima sama dengan data yang dikirimkan.  Pada proses 
inisialisasi ini setiap perangkat yang terhubung harus memiliki baud rate 
(laju data) yang sama. Pada mikrokontroler AVR untuk mengaktifkan 
dan mengatur komunikasi USART dilakukan dengan cara mengaktifkan 
register register yang digunakan untuk komunikasi USART. Berdasar 
data sheet Atmega 16, register yang digunakan adalah:  
1. UDR : Merupakan register 8 bit yang terdiri dari dua buah dengan 
alamat yang sama, yang digunakan sebagai tempat untuk 
menyimpan data yang akan dikirimkan (TXB) atau tempat data 
diterima (RXB) sebelum data tersebut dibaca. 
2. UCSRA : Merupakan register 8 bit yang digunakan untuk 
mengendalikan mode komunikasi USART dan untuk membaca 
status yang sedang terjadi pada USART. 
3. UCSRB : Merupakan register 8 bit yang digunakan untuk 
mengendalikan mode komunikasi USART dan untuk membaca 
status yang sedang terjadi pada USART. 
4. UCSC : Merupakan register 8 bit yang digunakan untuk 
mengendalikan mode komunikasi USART dan untuk membaca 
status yang sedang terjadi pada USART. 
5. UBRRL,H : Merupakan register 16 bit yang digunakan untuk 








Gambar 2.5 Bluetooth HC-05 
 
Gambar 2.6 Konfigurasi pin modul Bluetooth HC-05 
Bluetooth menghubungkan dan dapat dipakai untuk melakukan 
tukar-menukar informasi di antara peralatan-peralatan. Bluetooth 
beroperasi dalam pita frekuensi 2,4 GHz dengan menggunakan sebuah 
frequency hopping traceiver yang mampu menyediakan layanan 
komunikasi data dan suara secara real time antara host-host bluetooth 
dengan jarak terbatas. Kelemahan teknologi ini adalah jangkauannya 
yang pendek dan kemampuan transfer data yang rendah. 
Salah satu hasil contoh modul Bluetooth yang paling banyak 
digunakan adalah tipe HC-05. Modul Bluetooth HC-05 merupakan salah 
satu modul Bluetooth yang dapat ditemukan dipasaran dengan harga 
yang relatif murah. Modul Bluetooth HC-05 terdiri dari 6 pin konektor, 
yang setiap pin konektor memiliki fungsi yang berbeda-beda. Untuk 
gambar module bluetooth dapat dilihat pada Gambar 2.5 Modul 
Bluetooth HC-05 dengan supply tegangan sebesar 3,3 V ke pin 12 
modul Bluetooth sebagai VCC. Pin 1 pada modul Bluetooth sebagai 
transmitter. kemudian pin 2 pada Bluetooth sebagai receiver. Berikut 





Gambar 2.7 Atmega16 
ATMega16 merupakan mikrokontroler CMOS 8-bit buatan 
Atmel keluarga AVR. AVR mempunyai 32 register general-purpose, 
timer atau counter dengan metode compare, interrupt eksternal dan 
internal, serial UART, progammable Watchdog Timer, ADC dan PWM 
internal. Beberapa keistimewaan AVR ATMega16 antara lain saluran 
Input atau Output (I/O) ada 32 buah, yaitu PORTA, PORTB, PORTC, 
PORTD. ADC (Analog to Digital Converter) 10-bit sebanyak delapan 
channel pada PORTA. Dua buah timer atau counter 8-bit dan satu buah 
timer atau counter 16-bit dengan prescalers dan kemampuan 
pembanding. Watchdog timer dengan osilator internal. Tegangan 
operasi 2,7 -5,5 V pada ATMega16L dan 4,5-5,5 V pada ATMega16. 
EEPROM sebesar 512 byte yang dapat diprogram saat operasi. 
Antarmuka komparator analog. Empat channel PWM. kecepatan nilai 
(speed grades) 0-8 MHz untuk ATMega16L dan 0-16 MHz untuk 
ATMega16. Untuk pemrogaman dalam mikrokontroler ATMega16 bisa 
menggunakan perangkat lunak CodeVisionAVR. Software ini 
menggunakan bahasa C. 
2.9 LCD (Liquid Crystal Display) 16x2 
LCD (Liquid Crystal Display) adalah suatu jenis media tampil 
yang menggunakan kristal cair sebagai penampil utama. LCD sudah 
digunakan diberbagai bidang misalnya dalam alal–alat elektronik seperti 
televisi, kalkulator, atau pun layar komputer. LCD pada prinsipnya sama 
dengan penampil dot matrik. Jenis-jenis LCD yang ada dipasaran ada 
dua jenis yaitu LCD teks dan LCD Grafik.  
Pada aplikasi LCD yang digunakan ialah LCD dot matrik dengan 
jumlah karakter 2x16. LCD sangat berfungsi sebagai penampil yang 
nantinya akan digunakan untuk menampilkan status kerja alat. 
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Gambar 2.8 LCD 16x2 
 
 
Gambar 2.9 Penglamatan LCD 16x2 
Pengalamatan LCD dimulai dengan menghidupkan modul LCD, 
karakter kursor pada LCD diposisikan pada awal baris pertama (alamat 
00H). Masing-masing sewaktu sebuah karakter dimasukkan, kursor 
bergerak ke alamat selanjutnya 01H, 02H dan seterusnya. Sebuah alamat 
awal yang baru bergerak ke alamat selanjutnya, harus dimasukkan 
sebagai sebuah perintah. Dengan cara mengirimkan sebuah perintah Set 
Display Address, nilai 80H. Dengan dua line karakter, baris yang 
pertama dari karakter, baris pertama mulai pada alamat 00H dan baris ke 
dua pada alamat 40H. Hubungan antara tata letak alamat-alamat terlihat 
pada Gambar 2.9. 
 
LCD 16×2 mempunya 16 pin, sedangkan pengkabelanya adalah 
sebagai berikut  : 
1. Kaki 1 dan 16 terhubung dengan Ground (GND) 
2. Kaki 2 dan 15 terhubung dengan VCC (+5V) 
3. Kaki 3 dari LCD 16×2 adalah pin yang digunakan untuk mengatur 
kontras kecerahan LCD. Jadi kita bisa memasangkan sebuah 
trimpot 103 untuk mengatur kecerahanya. Karena LCD akan 
berubah kecerahanya jika tegangan pada pin 3 ini di turunkan atau 
dinaikan. 
4. Pin 4 (RS) dihubungkan dengan pin mikrokontroler 
5. Pin 5 (RW) dihubungkan dengan GND 
6. Pin 6 (E) dihubungkan dengan pin mikrokontroler 
7. Sedangkan pin 11 hingga 14 dihubungkan dengan pin 
mikrokontroler sebagai jalur datanya. 
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2.10 AppInventor 
App Inventor adalah aplikasi web sumber terbuka yang awalnya 
dikembangkan oleh Google, dan saat ini dikelola oleh Massachusetts 
Institute of Technology (MIT). App Inventor memungkinkan pengguna 
baru untuk memprogram komputer untuk menciptakan aplikasi 
perangkat lunak bagi sistem operasi Android. App Inventor 
menggunakan antarmuka grafis yang memungkinkan pengguna untuk 
men-drag-and-drop obyek visual untuk menciptakan aplikasi yang bisa 
dijalankan pada perangkat Android.  
 
Gambar 2.10 Interface AppInventor 
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3 BAB III PERANCANGAN SISTEM KONTROL 
PERANCANGAN TIMBANGAN DAN DATABASE 
KALORI MAKANAN 
Pada perancangan alat untuk timbangan konversi berat menjadi 
kalori makanan dibagi menjadi dua bagian yaitu hardware dan software. 
Dimana perancangan perangkat keras untuk dapat membaca nilai sensor 
dan menampilkannya, dan perancangan perangkat lunak untuk 
mengolah data sensor agar sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
 
 




Gambar 3.2  Diagram Blok Sistem  
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Untuk bagian perangkat keras, terdapat sensor load cell untuk 
merubah masukan beban ke besaran elektris, pengondisi sinyal untuk 
menguatkan keluaran sensor load cell, minimum sistem untuk mengolah 
data yang didapat melalui pin ADC, modul bluetooth untuk 
menghubungkan minimum system dengan smartphone android, dan 
LCD untuk menampilkan hasil pengukuran. 
3.1 Sensor Load Cell 
Sensor load cell yang digunakan adalah kapasitas maksimal 5 
kilogram. Dengan data keluaran kondisi zero ballance (keadaan sensor 
load cell tanpa beban) ialah 0,4 mV menggunakan catu daya sebesar 5 
Volt. Struktur dalam dari sensor load cell terdiri dari empat buah resistor 
variable yang nilainya berubah berdasar beban yang diterima. Dengan 
nilai dari tiap resistor sebesar k628,0  Berikut rangkaian didalam sensor 
load cell.  
Sebelum menggunakan sensor load cell, diharuskan untuk 
melakukan uji coba untuk mengetahui apakah sensor load cell masih 
bekerja dengan baik atau tidak yaitu dengan cara mengukur nilai 
hambatan dari tiap resistor yang berada didalam sensor load cell. 
Dengan menggunakan ohmmeter, ukur hambatan antara A-B, A-C, D-B, 
dan D-C pada Gambar 3.4. Apabila sensor load load cell masih bekerja 
dengan baik, maka hasil nilai pengukuran akan terbaca sama besar, ini 
menunjukan jembatan wheatstone dalam keadaan seimbang. 
 
Gambar 3.3 Rangkaian dalam Sensor Load Cell dengan eksitasi 5V 
 
Gambar 3.4 Deskripsi kabel pada sensor load cell 
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Gambar 3.5 Load cell 
3.2 Rangkaian Pengondisi Sinyal INA 125 
Dikarenakan keluaran sensor load cell dalam orde mili volt, maka 
diperlukan rangkaian pengondisi agar keluaran sensor load cell dapat 
dibaca oleh pin ADC ATMega 16 (pin ADC ATMega hanya mampu 
mengolah data analog berupa tegangan dalam skala 0-5 volt). Disini 
dibutuhkan penguat yang dapat melakukan penguatan hingga 1000 kali. 
Dengan menggunakan INA 125, perancang menggunakan 
penguatan 1000 kali (mVV). Untuk mendapatkan penguatan 1000 
kali, diperlukan pengaturan Rg (Resistor Gain) yang sesuai. Nilai Rg 






4   







   





 jadi,  
Rg = 24,60   
Jadi, untuk mendapatkan penguatan 1000 kali diperlukan Rg 
senilai 24,60 .  
Untuk mendapatkan nilai penguatan yang mendekati target, 














 jadi, Gain = 1069,71 kali 
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Gambar 3.6 Rangkaian Pengondisi Sinyal INA 125 
 
Gambar 3.7 Rangkaian pengondisi sinyal INA 125 single supply +5V 
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3.3 Minimum System ATmega 16 
Penulis menggunakan mikrokontroler ATmega 16, memanfaatkan 
pin ADC 10 bit untuk membaca keluaran dari sensor load cell (yang 
telah dikuatkan oleh rangkaian sinyal pengondisi INA 125) dan 
mengolah data ADC yang telah dibaca menjadi berat. Selain itu, penulis 
juga memanfaatkan pin TX dan RX dari Atmega 16 untuk dihubungkan 
dengan modul bluetooth (HC-05) untuk komunikasi dengan perangkat 
smartphone Android. 
 




Gambar 3.9 Gambar routing minimum sistem ATMega16 
Penggunaaan masing-masing port I/O mikrokontroler ATMega 
16 dalam sistem ini adalah sebagai berikut: 
1. Port A.0  
Dihubungkan dengan keluaran rangkaian amplifier sensor loADCell. 
2. PORT C.0-C.7 
Dihubungkan dengan LCD Text 16x2. 
3. PORT D.0-D.1  
4. Dihubungkan dengan modul bluetooth HC-05. 
 
Dengan kapasitas flash program memory sebesar 16Kb, 
memungkinkan penulis untuk mengolah data float yang memerlukan 
memori besar dalam programnya.  
Rangkaian minimum sistem yang digunakan adalah rangkaian 
standar minimum sistem pada umumnya. Dilengkapi dengan rangkaian 
regulator tegangan 5 Volt untuk menjaga tegangan yang masuk kedalam 
minsis Atmega 16 tidak melebihi 5 VDC. Mengikuti petunjuk pada 
datasheet Atmega 16, seperti Gambar 3.8. 
Dengan menggunakan bantuan software Eagle, penulis melakukan 
routing sirkuit minimum sistem yang akan dicetak pada PCB untuk 
memudahkan perancangan.  
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Gambar 3.10 Rangkaian Regulator 
 
 
Gambar 3.11 Gambar Minimum Sistem ATMega16 
3.4 Rangkaian LCD 
Untuk mengetahui data ADC sensor load cell diperlukan perangkat 
penampil, disini penulis memilih perangkat penampil berupa LCD 
(Liquid Crystal Display).  
Selain membantu penulis untuk menampilkan data ADC, LCD 
disini juga berperan menampilkan data berat benda yang diukur. 
Konfigurasi pin dan rangkaian LCD seperti pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.12 Rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) 
 
 
Gambar 3.13 LCD (Liquid Crystal Display) 
3.5 Rangkaian Bluetooth 
 




Gambar 3.15 Modul Bluetooth HC-05  
Disini penulis merencanakan untuk menampilkan data berupa 
kalori melalui smartphone android. Dimana smartphone android yang 
merupakan perangkat penyimpan database kalori makanan. Cara 
kerjanya yaitu mengirimkan data berat dari mikrokontroller ke android. 
Oleh karena itu diperlukan perangkat yang dapat menghubungkan antara 
smartphone android dan mikrokontroller. Disini penulis menggunakan 
modul HC 05. Menghubungkan pin tx dari mikrokontroller dan pin rx 
dari HC 05 yang kemudian dikirimkan ke smartphone android untuk 
melakukan konversi berat menjadi kalori. 
3.6 Desain Perangkat 
Penulis melakukan perancangan desain hardware seperti 
peletakkan posisi tiap perangkat, posisi alas untuk tempat penimbangan 
agar tepat pada titik berat benda, dan bentuk kemasan alat. Untuk 
peletakkan alas beban penulis merancang desain seperti pada Gambar 
3.17 













Dengan memasangkan load cell tepat pada titik berat alas, didapat 
hasil yang sama saat beban di letakkan.  Denah peletakkan tiap 












Gambar 3.17 Gambar peletakkan alas beban penulis merancang desain 
 
 




Gambar 3.19 Denah alat tampak samping 
3.7 Flow Chart Program 
 
Gambar 3.20 Flowchart Program Mikrokontroller menggunakan Software 
pemrograman CV AVR 
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Flow chart timbangan konversi berat menjadi kalori makanan. 
Untuk memudahkan melakukan pemrograman terhadap hardware 
keseluruhan alat, penulis membuat flowchart atau algoritma 
pemrograman. Dengan flowchart program seperti Gambar 3.20. 
Algoritma pemrograman disini diawali oleh pemberian dua buah 
masukan, masukan yang pertama berupa berat dari makanan yang 
dibaca oleh sensor load cell (yang kemudian diproses oleh 
mikrokontroller). Kemudian masukan yang kedua berupa nama 
makanan yang dimasukkan melalui smartphone android (sudah terdapat 
database pada android mengenai daftar makanan beserta kalorinya). 
Jika nama makanan yang diinginkan terdapat dalam database, maka 
proses selanjutnya adalah melakukan konversi berat yang sudah terbaca 
oleh alat ke dalam kalori. Nilai kalori akan keluar sesuai dengan formula 
antara berat dan kalori yang terdapat pada database yang telah 
disediakan, kemudian ditampilkan pada smartphone android. Jika nama 
makanan yang diinginkan tidak terdapat dalam database, maka sistem 
akan melakukan perulangan dalam tahap memasukkan nama makanan. 
 
Gambar 3.21 Flow Chart Program User Interface pada Smartphone Android 
menggunakan Software pemrograman App Inventor 
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3.8 Program Timbangan dan Inisialisasi Bluetooth 
 
Gambar 3.22 Program Membaca Nilai ADC 
 
 
Gambar 3.23 Program Linierisasi sensor Load Cell 
 
 
Gambar 3.24 Program Perhitungan hasil ADC menjadi berat pada LCD 
 
 
Gambar 3.25 Inisialisasi register yang terdapat pada Atmega 16 
 
Alur pembuatan program timbangan dimulai dengan membaca 
nilai ADC dari keluaran sensor load cell yang telah dikuatkan 
(tegangan). Listing program yang digunakan untuk membaca nilai ADC 
tersebut adalah seperti pada Gambar 3.22. 
Membaca nilai tegangan 0-5 volt yang masuk ke pin ADC0 
Atmega 16. Nilai yang telah dibaca tersebut disimpan dalam variabel 
“baca” untuk proses berikutnya atau pengolahan data selanjutnya. 
Dengan mengetahui nilai ADC dari masukan beban, dapat 
dilakukan linierisasi sensor load cell sehingga didapatkan persamaan 
dari  sensor tersebut.  
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Setelah didapatkan persamaan dari sensor load cell, informasikan 
kepada pengguna hasil perhitungan ADC menjadi berat pada LCD 
dengan menggunakan listing program seperti pada Gambar 3.24. 
Persamaan sensor load cell pada Gambar 3.23 diperoleh dari 
pendekatan linier pada garis lurus hubungan antara data berat dengan 
nilai ADC.  
Dengan didapatkan hasil berat dari pembacaan sensor load cell 
oleh mikrokontroller Atmega 16, dapat dilakukan pengiriman baca hasil 
berat tersebut ke perangkat android yang terdapat aplikasi data base 
(konversi berat menjadi kalori makanan). Untuk melakukan pengiriman 
data dari mikrokontroller ke peragkat android, diperlukan inisialisasi 
register yang terdapat pada Atmega 16. Menggunakan bantuan wizard 
dari software pemrograman mikrokontroller-CVAVR, didapatkan hasil 
listing program seperti pada Gambar 3.25. 
Pengaturan kecepatan pengiriman data (baudrate) disesuaikan 
dengan modul bluetooth HC-05 yaitu 9600. 
3.9  Program Data Base Kalori Makanan 
Dari aplikasi android tersebut terdapat button connect untuk 
mengkoneksikan smartphone dengan bluetooth yang telah tersambung 
pada timbangan 
  
Gambar 3.26 Sebelah kiri gambar Home dan sebelah kanan salah satu screen 




Gambar 3.27 Block Diagram Screen Home Aplikasi Smartphone Android 
 
Gambar 3.28 Block diagram untuk salah satu makanan pada aplikasi 
Dari diagram block diatas dapat diketahui bahwa data yang dikirim 
oleh minimum system ATmega akan di proses langsung saat menekan 
button “calculate”, di dalam block diagram diatas telah dimasukan 
rumus sesuai kategori makanannya. Kemudian hasil akan ditampilkan 
pada “hasil calculate”. Untuk gambar lebih jelas bisa dilihat pada 
Lampiran. 
3.10 Hasil Akhir Alat 
Hasil akhir berupa perangkat keras (timbangan untuk menimbang 
makanan) dan perangkat lunak (aplikasi pada Android). Berikut 
penjelasannya: 
3.10.1 Perangkat Keras 
Dengan menggunakan metode perancangan perangkat keras seperti 
pada sub bab 3.1 sampai dengan sub bab 3.6, didapatkan hasil akhir 
perangkat seperti Gambar 3.29. 
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Gambar 3.29 Gambar Timbangan Digital 
3.10.2 Perangkat Lunak 
  
Gambar 3.30 Gambar Software Android 
Dengan menggunakan metode perancangan perangkat lunak 
seperti pada sub bab 3.7 sampai dengan sub bab 3.9, didapatkan hasil 
akhir seperti pada Gambar 3.30. 
3.11 Prosedur Penggunaan Alat 
Tata cara pemakaian alat dibagi menjadi perangkat keras 
(timbangan untuk menimbang makanan) dan perangkat lunak (aplikasi 
pada Android). Berikut penjelasannya: 
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3.11.1 Perangkat Keras 
 
Gambar 3.31 Gambar switch 1 dan switch 2 
 
 
Gambar 3.32 Gambar LCD pada Timbangan 
Prosedur penggunaan perangkat keras pengukuran kalori pada 
makanan, sebagai berikut yaitu pertama, tekan tombol SW1 digunakan 
untuk menyalakan minimum sistem sampai tampil seperti Gambar 3.32 
dan SW2 digunakan untuk menyalakan bluetooth dan LCD sampai 
tampil seperti Gambar 3.29 
3.11.2 Perangkat Lunak 
Prosedur penggunaan aplikasi Android pengukuran kalori pada 




Gambar 3.33 Mengaktifkan Bluetooth pada perangkat Smartphone Android 
 
 
Gambar 3.34 Membuka aplikasi dengan nama Calmeas 
 
1. Pertama, aktifkan Bluetooth perangkat android pengguna seperti 
pada Gambar 3.33. 
2. Setelah Bluetooth perangkat android telah aktif, buka aplikasi 
dengan nama Calmeas dengan menekan logo aplikasi, seperti pada 
Gambar 3.34. 
3. Apabila aplikasi sukses terbuka, maka akan muncul tampilan menu 
pada layar perangkat android seperti pada Gambar 3.35. 
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Gambar 3.35 Tampilan Home Aplikasi Calmeas 
 
Gambar 3.36 Screen Nasi yang telah dipilih 
 
4. Pada menu aplikasi, terdapat pilihan makanan yang dapat diuji 
kandungan kalorinya. Untuk menguji kandungan kalori pada 
makanan, tekan tombol yang tertera nama makanannya. Setelah 
menekan tombol nama makanan, maka pengguna akan diantar ke 
menu berikutnya seperti pada Gambar 3.36 
5. Setelah tampilan baru muncul pada layar dan pada setiap jenis 




a. Tombol Bluetooth: Untuk membuka jendela koneksi terhadap 
perangkat Bluetooth yang lain. 
b. Tombol Calculate: Untuk menghitung nilai kalori makanan dan 
menampilkannya pada layar. 
c. Tombol Panah: Untuk kembali ke menu sebelumnya. 
d. Tombol Exit: Untuk keluar dari aplikasi. 
6. Pertama, tekan tombol Bluetooth untuk menghubungkan perangkat 
android dengan alat (HC-05) seperti pada Gambar 3.37 
7. Pilih adress dengan nama HC-05. Kemudian tunggu beberapa saat 
sampai perangkat terkoneksi. Jika perangkat terkoneksi maka 
tampilan aplikasi seperti pada Gambar 3.38 
 
Gambar 3.37 Pilihan Bluetooth yang akan digunakan 
 
Gambar 3.38 Ketika Bluetooth telah tersambung 
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8. Setelah perangkat terhubung (terdapat notifikasi connected pada 
tampilan) dapat dilakukan pengukuran kalori pada makanan terkait. 
Dengan menekan tombol calculate, maka hasil perhitungan akan 
ditampilkan pada layar. Seperti pada Gambar 3.39 
9. Nilai kalori akan muncul tepat disebelah tombol calculate. 
Berikutnya dapat dilakukan kembali ke menu awal dengan menekan 
tombol panah atau keluar dari aplikasi dengan menekan tombol exit. 
 
 
Gambar 3.39 Tampilan Kalori yang telah di hitung 
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4 BAB IV HASIL SIMULASI DAN IMPLEMENTASI 
HASIL SIMULASI DAN IMPLEMENTASI 
Bab ini dibagi menjadi dua bagian. Pada bagian pertama akan 
menampilkan tentang hasil pengukuran pada setiap rangkaian yang ada. 
Dan bagian kedua akan dijelaskan mengenai hasil simulasi pada 
timbangan. Pada simulasi, menggunakan smartphone android yang telah 
di instal aplikasi yang telah disediakan. Untuk menguji kebenaran alat, 
dilakukan perbandingan antara Tabel Komposisi Pangan Indonesia 
dengan hasil yang ditampilkan pada smartphone android.. 
4.1 Hasil Pengukuran setiap Rangkaian 
Mengukur keluaran tegangan yang menjadi sumber alat 
menggunakan rangkaian regulator tegangan 5 volt dengan masukan 
berupa tegangan 9-12 VDC. Dengan cara memberi masukan regulator 
tegangan dengan nilai 9 Volt dan 12 Volt menggunakan Power Supply 
Dual Tracking with 5 Volt Fixed Model GPC3030. Keluarannya diukur 
menggunakan Avometer SANWA CD800a Digital Multimeter. Hasil 
pengukuran seperti Tabel 4.1. 
Prosedur mengkukur keluaran sensor load cell dengan masukan 
beruba beban yang diukur menggunakan timbangan digital Electronic 
Kitchen Scale SF-400. Vcc=+5V. Prosedur pengukuran keluaran Load 
Cell dengan cara menimbang beban menggunakan timbangan digital 
Electronic Kitchen Scale SF-400, kemudian beban tersebut di timbang 
menggunakan load cell dan mengukur tegangan keluaran load 
cellmenggunakan Avometer SANWA CD800a Digital Multimeter. Hasil 
pengukuran ditampilkan pada Tabel 4.2. 
 
Tabel 4.1 Data keluaran rangkaian regulator tegangan 5 volt 
No Masukan (V) Keluaran (V) 
1 9 5,01 
2 12 5,01 
 
Tabel 4.2 Data keluaran sensor load cell terhadap masukan beban 
No Berat (gram) Keluaran (mV) 
1 Tanpa beban 0,4 
2 50 0,4 
3 100 0,5 
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4 200 0,6  
5 350 0,8 
6 450 0,9 
7 550 1,0 
8 650 1,1 
9 750 1,2 
10 1000 1,5 
 
Tabel 4.3 Data rangkaian sinyal pengondisi INA 125  





















0,4 0,422 1069,71 1055  1,375139 
0,4 0,483 1207,5 11,41118 
0,5 0,535 1070 0,027103 
0,6  0,623 1038,33 2,933505 
0,8 0,837 1046,25 2,193118 
0,9 0,926 1028,88 3,816922 
 1,0 1,131 1131 5,419098 
1,1 1,192 1083,63 1,284571 
1,2 1,325 1104,16 3,120019 
1,5 1,607 1071,33 0,151214 
 
Mengukur penguatan rangkaian sinyal pengondisi INA 125 dengan 
masukan berupa tegangan yang dikeluarkan oleh sensor load cell dan 
keluaran berupa tegangan hasil penguatan menggunakan Rg = 3,56 . 
Didapatkan rata rata error penguatan sebesar 3,1731 % dengan rumus 






















Hasil Penguatan ( kali)
Target Penguatan (menggunakan rumus) ( kali)
 
Gambar 4.1 Grafik Target dan Hasil Penguatan  
Error penguatan dipengaruhi oleh ketelitihan pada masukan 
(keluaran load cell) yang hanya memiliki nilai satu angka dibelakang 
koma, sedangkan untuk keluaran (keluaran rangkaian penguat) nilai 
lebih teliti yaitu tiga angka dibelakang koma. Serta nilai toleransi Rg 
sebesar ±5%. 
Dengan software Microsoft Excel menggunakan regresi linier 
dapat diketahui slope dan intercept dari grafik diatas untuk mendapatkan 
persamaan garis. 
Dengan formula : 
baxy   





didapatkan persamaan : 
31115.37100-)66.91809514( ay  
 
Prosedur uji coba koneksi Modul HC-05 dengan alat dengan cara 
menghubungan Modul HC-05, berikut hasil koneksi antara perangkat 




Tabel 4.4 Uji Coba Bluetooth HC-05 Tanpa Penghalang 







Tabel 4.5 Uji Coba Bluetooth HC-05 Dengan Penghalang 







Tabel 4.6 Data pembacaan ADC menggunakan ATmega 16 
No Berat (gram) ADC 
1 0 161 
2 25 165 
3 50 169 
4 75 172 
5 100 176 
6 125 180 
7 150 183 
8 175 186 
9 200 189 
10 225 193 
11 250 197 
12 275 201 
13 300 205 
14 325 209 
 
Prosedur uji coba koneksi Modul HC-05 dengan alat dengan cara 
menghubungan Modul HC-05, berikut hasil koneksi antara perangkat 




Mengukur nilai analog to digital (ADC) dari keluaran rangkaian 
sinyal pengondisi INA 125 dengan menggunakan ATmega 16, 10 bit 
ADC dengan masukan berupa tegangan dan keluaran berupa tampilan 
ADC yang tertera pada LCD. 
Prosedur pengukuran ADC dengan cara menimbang beban 
menggunakan timbangan digital Electronic Kitchen Scale SF-400, 
kemudian beban tersebut di timbang menggunakan alat dan 
menampilkan nilai ADC pada LCD. Hasil nilai ADC terhadap berat 
ditampilkan pada Tabel 4.6 
165 169 172 176 180















Gambar 4.2 Grafik Linieritas Sensor Load Cell 
4.2 Hasil Simulasi pada Timbangan 
Tabel 4.7 Data pembacaan beban oleh alat dan timbangan 







1 Tanpa beban 0,0001 0,53 
2 50 49,735 3,99 
3 100 103,990 0,531 
4 200 198,938 0,531428571 
5 350 348,140 0,531333333 
6 450 447,609 0,531454545 
7 550 547,077 0,164153846 
8 650 651,067 0,531466667 
9 750 746,014 0,5315 










Pembacaan Alat (gram) Pembacaan Timbangan (gram)
 
Gambar 4.3 Grafik Perbandingan antara Pembacaan Alat dan Timbangan 
 
Prosedur uji coba pembandingan hasil berat dengan cara 
menimbang beban menggunakan timbangan digital Electronic Kitchen 
Scale SF-400, kemudian beban tersebut di timbang menggunakan alat 
dan menampilkan nilai beban pada LCD. Nilai pengukuran beban 
menggunakan timbangan digital Electronic Kitchen Scale SF-400 
dibandingkan dengan menggunakan alat ditampilkan pada Tabel 4.7. 









Error dipengaruhi oleh error penguatan. 
 
Mengukur pembacaan kalori makanan menggunakan alat dan 
membandingkan hasil pembacaan menggunakan alat dengan hasil 
pengukuran kalori (menggunakan nutrition facts yang ada pada bungkus 
makanan terkait dan menggunakan penghitungan kalori yang ada di web 














(%) Kal Gram Kal Gram 
1 Nasi 235 131,86 161,2 124 45,78163772 










149 171,395 153,63 169 
3,013734297 
 
5 Tahu 24 30.719 24.96 32 3,846153846 
6 Mi Basah 175,00 202,348 176,00 200,00 
0,568181818 
 
7 Makaroni 317.7 90.086 353 97 10 
8 Roti Putih 248 140,319 372 140 33,33333333 










259 154,019 349.2 153 25,83046964 
12 Ubi 45 53 68 54 33,82352941 
13 Misoa 345 149 499 156 30,86172345 




























46 44.419 49 44 6,12244898 











109 117.486 95.16 121 14,54392602 







































































































































































































Pembacaan Alat Pengukuran Kalori
 
Gambar 4.4 Grafik perbandingan pembacaan alat dan pengukuran kalori 
terhadap macam-macam makanan yang di uji 
 
Rata rata error pembacaan sebesar 0,153846154%. Error 
pembacaan kalori dipengaruhi oleh pembacaan beban dan perbedaan 
database makanan seperti contoh berikut:  
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Gambar 4.5 Nutition Information pada Kemasan Sari Roti Tawar 
 
 
Gambar 4.6 Database yang digunakan pada alat (buku Tabel Komposisi 
Pangan Indonesia) 
47 
5 BAB V PENUTUP 
PENUTUP 
 
 Dari hasil pengujian alat dengan simulasi maupun implementasi, 
dapat diambil kesimpulan bahwa terbukti keluaran sensor dalam orde 
milivolt sehingga diperlukannya penguatan. Nilai error penguatan (IC 
INA125) dipengaruhi oleh nilai Rg dengan toleransi ±5%. Alat yang 
telah dibuat memiliki kemampuan membaca kalori makanan dengan rata 
rata presentase kesalahan sebesar 0,153846154%. Nilai error pembacaan 
kalori tersebut dipengaruhi oleh pembacaan beban dan perbedaan 
database makanan. 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk aplikasi 
smartphone android diberi tambahan mengenai info mengenai pengaruh 
pada tubuh jika makanan yang diukur kalorinya dikonsumsi. Serta 
sebaiknya penggunaan komponen berjenis SMD (Surface Mount 
Device) untuk meminimalkan dimensi alat agar memiliki mobilitas yang 
lebih tinggi. 
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7 LAMPIRAN A 
 





// Alphanumeric LCD functions 
#include <alcd.h> 
#include <stdlib.h> 







unsigned char data_string[33]; 
unsigned char tampung[33]; 
unsigned char tampil[33]; 
unsigned int adc_data; 
#define ADC_VREF_TYPE 0x40 
 
// ADC interrupt service routine 
interrupt [ADC_INT] void adc_isr(void) 
{ 




// Read the AD conversion result 
// with noise canceling 
unsigned int read_adc(unsigned char adc_input) 
{ 
ADMUX=adc_input | (ADC_VREF_TYPE & 0xff); 




    in   r30,mcucr 
    cbr  r30,__sm_mask 
    sbr  r30,__se_bit | __sm_adc_noise_red 
    out  mcucr,r30 
    sleep 
    cbr  r30,__se_bit 



















ADMUX=ADC_VREF_TYPE & 0xff; 
ADCSRA=0x8C; 
lcd_init(16); 
// Global enable interrupts 
#asm("sei") 
while (1) 
      { 
      // Place your code here 
      lcd_clear(); 
      // Place your codea here 
      baca=read_adc(0); 
      slope=6.918095146; 
      intercept=-1115.371003; 
      lin=(baca*slope)+intercept; 
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      lin2=(float)(baca*slope)+intercept;  
       
      if (baca>=161){ 
        lin2=(float)(baca*slope)+intercept+1.558; 
        lcd_gotoxy(0,0); 
        sprintf(tampung,"berat:%.3f gr", lin2); 
        lcd_puts(tampung); 
        delay_ms(1000); 
      }       
      if (baca<=160){ 
        /*lin2=(float)(baca*slope)+intercept+8.476; 
        lcd_gotoxy(0,0); 
        sprintf(tampung,"berat:%.3f gr", lin2); 
        lcd_puts(tampung);*/ 
        lcd_clear(); 
        lcd_gotoxy(0,0); 
        lcd_puts("berat:0.000 gr"); 
        delay_ms(1000); 
        } 
        /*if (baca<=159){ 
            lin2=(float)(baca*slope)+intercept+6.918; 
            lcd_gotoxy(0,0); 
            sprintf(tampung,"berat:%.3f gr", lin2); 
            lcd_puts(tampung); 
            delay_ms(1000); 
      }  
      lcd_clear();  
      lcd_gotoxy(0,0); 
      sprintf(tampung,"berat:%.3f gr", lin2); 
      lcd_puts(tampung);*/   
      lcd_gotoxy(0,1); 
      sprintf(data_string,"adc:%d",baca); 
      lcd_puts(data_string); 
      //sprintf(tampung,"%d",baca);       
      printf("%i \r", lin);  
      delay_ms(2000); 




A.2. Lampiran Program AppInventor 
  
Gambar Blocks Screen Utama (Bagian 1) 
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Gambar Blocks Screen Utama (Bagian 2) 
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Gambar Blocks Screen Nasi 
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Gambar Blocks Screen Kentang 
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Gambar Blocks Screen Singkong (Ketela Pohon) 
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Gambar Blocks Screen Beras Merah 
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Gambar Blocks Screen Tahu 
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Gambar Blocks Screen Mie Basah 
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Gambar Blocks Screen Macaroni 
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Gambar Blocks Screen Roti Putih 
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Gambar Blocks Screen Bihun 
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Gambar Blocks Screen Jagung Pipil 
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Gambar Blocks Screen Roti Gandum 
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Gambar Blocks Screen Ubi Jalar Kuning 
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Gambar Blocks Screen Misoa 
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Gambar Blocks Screen Soun 
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Gambar Blocks Screen Keripik Kentang 
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Gambar Blocks Screen Keripik Singkong 
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Gambar Blocks Screen Bubur 
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Gambar Blocks Screen Mie Goreng 
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Gambar Blocks Screen Telur Puyuh 
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Gambar Blocks Screen Telur Rebus 
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Gambar Blocks Screen Tahu Goreng 
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Gambar Blocks Screen Tempe Goreng 
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Gambar Blocks Screen Keripik Ubi Ungu 
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Gambar Blocks Screen Kacang Hijau Rebus 
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Gambar Blocks Screen Spaghetti 
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Gambar Tampilan Screen Nasi 
 
 
Gambar Tampilan Screen Kentang Rebus 
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Gambar Tampilan Screen Ketela Pohon Kukus 
 
 
Gambar Tampilan Screen Beras Merah 
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Gambar Tampilan Screen Tahu 
 
 
Gambar Tampilan Screen  Mie Basah 
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Gambar Tampilan Screen Makaroni 
 
 
Gambar Tampilan Screen Roti Putih 
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Gambar Tampilan Screen Bihun 
 
 
Gambar Tampilan Screen Jagung Pipil Rebus 
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Gambar Tampilan Screen Roti Gandum 
 
 
Gambar Tampilan Screen Ubi Jalar Kuning Kukus 
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Gambar Tampilan Screen Misoa 
 
 
Gambar Tampilan Screen Soun 
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Gambar Tampilan Screen Keripik Kentang 
 
 
Gambar Tampilan Screen Keripik Singkong 
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Gambar Tampilan Screen Bubur Beras 
 
 
Gambar Tampilan Screen Mie Goreng 
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Gambar Tampilan Screen Telur Puyuh 
 
 
Gambar Tampilan Screen Telur Rebus 
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Gambar Tampilan Screen Tahu Goreng 
 
 
Gambar Tampilan Screen Tempe Goreng 
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Gambar Tampilan Screen Keripik Ubi 
 
 
Gambar Tampilan Screen Kacang Hijau 
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Gambar Tampilan Screen Spaghetti 
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A.3. Tabel Database Komposisi Pangan Indonesia 
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8 LAMPIRAN B 





























































9 LAMPIRAN C 






C.2. Lampiran Foto Perancangan Rangkaian Elektronik 
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